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1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap pekerja organisasi diharapkan mempunyai komitmen penuh terhadap
organisasi, tidak sekedar ketaatan kepada berbagai ketentuan kepegawaian yang
berlaku dalam organisasi yang bersangkutan. Tetapi pada organisasi itu mutlak
perlu menanamkan keyakinan dalam diri karyawan bahwa dengan komitmen
penuh kepada organisasi, berbagai harapan, cita-cita dan kebutuhan para
karyawan itu akan terpenuhi dan terwujud.

Peran sumber daya manusia (SDM) di dalam suatu organisasi atau
perusahaan begitu penting dan vital sehingga memiliki kesejajaran sebagai mitra
keja dan bukan sebagai buruh yang diperbudak, direndahkan peran dan
kedudukannya di perusahaan. Kebutuhan organisasi akan berbagai jenis informasi
tidak dapat dihindari. Maka dari itu perlu dilakukan pengolaban data dengan
sebaik mungkin agar dihasilkan informasi yang memenuhi persyaratan, ketepatan,
kelengkapan, kejelasan dapat terkumpul, terolah dan juga tersimpan dengan baik
sehingga mudah ditelusuri dan disajikan apabila diperlukan guna mendukung
penyelenggaraan kegiatan operasional sebagai upaya meningkatkan kualitas
pencapaian program yang telah ditetapkan. Prestasi yang dicapai perusahaan
sangat tergantung kepada kualitas sumber daya manusia di dalamnya, oleh karena
itu perusahaan harus memperhatikan prestasi sumber daya manusia. Sumber daya
manusia merupakan salah satu aspek yang terpenting yang menentukan berhasil

atau tidaknya suatu perusahaan.



Sumber daya manusia merupakan kunci jalannya perusahaan. “Perusahaan
dibuat berdasarkan visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan
misinya dikelola dan diurus oleh manusia” (Rivai, 2004:81). Manusia merupakan
faktor strategis dalam semua kegiatan perusahaan, sehingga perusahaan dituntut
untuk melakukan pengadaan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini
menyebabkan para perencana profesional di bidang ketenagakerjaan harus pula
memperhitungkan situasi ketenagakerjaan dalam organisasi. Banyak upaya yang
dilakukan perusahaan untuk memiliki pegawai yang berkualitas salah satunya
adalah dengan menempatkan pegawai yang tepat pada posisi yang tepat.

Dengan pelaksanaan penempatan pegawai yang tepat dan akurat akan
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Penempatan
pegawai dalam organisasi pada umumnya dapat disebabkan oleh pertumbuhan,
perubahan struktur dan fungsi ataupun perputaran pegawai. Dalam menentukan
posisi organisasi (perusahaan) pada dasarnya akan membutuhkan orang yang tepat
dan dapat memenuhi persyaratan posisi yang sedang dibutuhkan. Sumber
penempatan dapat berasal dari sumber internal (internal sources) maupun sumber
eksternal (eksternal source).

Berarti konsep penempatan bagi pegawai lama meliputi promosi, mutasi,
dan demosi. Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Siagian
(2006:169) bahwa “konsep penempatan pegawai mencakup promosi, transfer dan
bahkan demosi”. Sebagaimana halnya dengan para pegawai baru, para pegawai

lama pun perlu direkrut secara internal, perlu dipilih dan biasanya juga menjalani




program pengenalan sebelum mereka ditempatkan pada posisi bary dan

melakukan pekerjaan bary pula.
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keterampilap Yang dimiljkj karyawan,

Dalam melaksanakan Penempatan pegawsa; perlu didukung oleh Sistem

Informas;j Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) yang sering disebut dengan




Informas;j Personalia (SIP) agar beban kerja tidak terlaly menumpuk, dan
perusahaan mendapatkan komposisi dan kompetensi SDM yang proporsional
sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta kemampuan dan keterampilan pegawai.

Menyoroti permasalahan yang terungkap dalam latar belakang masalah di
atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di PT INTT (Persero) Bandung
dengan judyl Hubungan Sjstem Informasi Manajemen Kepegawaian Dengan

Penempatan Pegawaj.

1.2, Identifikas;j dan Rumusan Masalah

mengidentifikasikan masalah yaijty penempatan  pegawaj akibat  perubahan
orientasi bisnis d; PT INTI (Persero) Bandung masih tidak sesuaj dengan

kualifikasi Pegawai dan kebutyhan formasi.

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan Penempatan Pegawai di pr INTI
(Persero) Bandung?
3. Bagaimana hubungan antar, Sistem Informas; Manajemen Kepegawaian

dengan Penempatan Pegawai di PT INTI (Persero) Bandung?



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh daty yang akan
digunakan dalam penulisan skripsi sebagai salah saty Syarat menempuh ujian
tingkat Sarjana Srata 1 pada Program Pendidikan Manajemen Perkantoran
Universitas Pendidikan Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian inj adalah :

. Untuk memberikan gambaran mengenai sistem informasi manajemen
kepegawaian dj PT INTI (Persero) Bandung

2. Untuk memberikan gambaran dan menganalisis masalah yang ada di PT
INTI (Persero) Bandung terutama pada masalah penempatan pegawai.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan sistem informasi
manajemen kepegawaian dalam menunjang kegiatan penempatan pegawaj

di PT INTI (Persero) Bandung.

1.4, Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian dj atas maka kegunaan darj penelitian ini adalah
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan pengukuhan teori mengenai
Penempatan pegawai dan sistem informasi manajemen kepegawaian

melalui pembuktian empiris pada objek penelitian, dan Juga sebagai

2. Secara praktis, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan
bagi PT INTI (Persero) Bandung dalam pemberdayaan dan pendisribusian
SDM yang berkualitas,




